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Menimbang

Mengingat

LATRAR 131500

KAPANEWON PATHK KATAUPATIEN NN KT,

PERATURAN KALURAHAN HE.JI

NOMOR 4 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH KALURAHAN

TAHUN ANGGARAN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

LURAH BE.JI,

bahwa dalam rangka penjabaran Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Kalurahan Beji
Tahun 2022 - 2027 yang bersifat tahunan perly
disusun Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan (RKP
Kalurahan);

bahwa rancangan Peraturan Kalurahan tentang
Rencana Kerja Pemerintah Kalurghan Tahun
Anggaran 2026 telah disepakati bersama Lurah dan
Badan Permusyawaratan Kalurahan Beiji;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Peraturan Kalurahan Beji tentang Rencana Kera
Pemerintah Kalurahan Tahun Anggaran 2026;

Undang-Undang  Nomor 15 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah  Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta jo
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 (Berta
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 No. 44) jo.



Peraturan Pemerintah Nemor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai  berlakunya Undang-Undang
Tahun 1950 Nomor 12, 13, 14 dan 15 dar hal
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta;
Undang- Undang Nomor 13 Tahun 2012
tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomeor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5339);

Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
diubah dengan Undang- Undang Nomor 3 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6914);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang - Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang -
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah diubah terakhir dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nemor 41, Tambahan



10.

11,

12.

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6321);
Peraturan Pemerintah  Nomor 60 Tahun 2014

tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Ne-gar-a. (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015
teritang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 88, Tamibahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

2094};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun
2016 tentang Kewenangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 611}

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogvakarta
Nomor 34 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan Tanah
Desa (Berita Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 2017 Nomor 35);

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogvakarta
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Penugasan Urusan
Keistimewaan,

Peratuan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 40 Tahun 2023 tentang Reformasi Kalurahan
[Berita Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun

2023 Nomor 40);



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomar 6
Tahun 2016 teniang Urusan Pemerintah Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Cunurigkidul Tahun
2016 Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7
Tahun 2018 tentang Badan Permusyawaraian
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2018 Nomor 7)

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6
Tabun 2019 tentang Penetapan Kalurahan
Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2019 Nomor 6}; ‘

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2045;
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor &
Tahun 2026 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengeh Daerah Tahun 2025 — 2029;

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 39 Tahun
2017 tentang Pedoman Pengelolaan Aset Milik Desa
(Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2017
Nomor 39);

Peraturan Bupati Gununglkidul Nomor 61 Tahun
2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018
Nomer 61) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupatern Gunungkidul Tahun 2019 Nomor 5);
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun
2018 tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan
Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa
(Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018
Nomor 80);




Menetapkan

"
"

2%,

22,

23.

24,

Perafuran Bupati Guaungkidul Nomor 20 Tahun
2025 tentang Rencana Kegja Pemerintahh Daerah
Tahun 2026,

Peraturan Desa Beji Nomor 5 Tahun 2019 tentang
11 Desa Berdasarkan Hak Asal Usul
Desz (Lembaran

Daftar Kewenanga
dan Kewenangan Lokal Berskala

Desa Beji Tahun 2019 Nomor 5);

Peraturan Kalurahan Beji Nomor 5 Tahun 2023
tentang Pungutan Kalurahan (Lembaran Kalurahan
Beji Tahun 2023 Nomor 5);

Peraturan Kalurahan Beji Nomor 2 Tahun 2022
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Kalurahan Tahun 2022-2027 (Lembaran Kalurahan

Beji Tahun 2022 Nomor 2);

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN BEWI

dan
LURAH BEJI

MEMUTUSEAN :

PERATURAN KALURAHAN TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH KALURAHAN TAHUN ANGGARAN 2026

BAB ]
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kalurahan
yang  selanjutnya disebut RPJMKalurahan adalah

rericana pembangunan desa untuk jangka walktu 8
[delapan) tahun,

Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan yang selanjutnya
disebut RKPKalurahan adalah penjabaran dan

RPJMKalurahan untuk jangka wakiu 1 (satu) tahun.
Kalurahan adalah Kalurahan Beji Kapanewon Patulk.
Pemerintah Kalurahan adalah Lurah dibantu Pamong




10.

11.

12.

13.

Kalurahan sebagal unsur penyelenggara pemerintahan

kalurahan.
Pendapatan Kalurahan adalah semua penerimaan

kalurahan dalam | (satu) tahun anggaran yang menjadi
hak kalurahan dan tidak perlu dikembalikan kembali
oleh kalurahar.

Belanja Kalurahan adalah semua pengeluaran yang
merupakan kewaijban kalurahan dalam 1 (satu) tahun
anggaran yang tidak akan diterima kembali oleh
kalurahan.

Pembiayaan Kalurahan adalah semua penerimaan yang
perlu dibayar kembali dan/ atau pengeluaran yang
akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yarg
bersangkutan ~maupun pada tahun  anggaran
berilcutnya.

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Kalurahan
yang selanjutnya disingkat PKPKK adalah Lurah yang
karena jabatannya mempunyai kewenangan
menyelenggarakan keseluruhan pengelolaan keuangan
kalurahan.

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Kalurahan yang
selanjutnya disingkat PKPKK adalah pamong kalurahan
yang melaksanakan pengelolaan keuangan kalurahan
berdasarkan keputusan Lurah yang menguasakan
sehagian kekuasaan PKPKK.

Dana Cadangan adalah dana yang disisihkan guna
mendanai kegiatan yang memerlukan dana relatif besar
yang tidak dapat dipenuhi dalam satu tahun anggaran.
Sisa lLebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnva
disingkat SiLPA adalah selisih lebih realisasi
penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu
periode anggaran.

Peraturan Kalurahan adalah peraturan perundang-
undangan yang ditetapkan oleh Lurah setelah dibahas
dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan
Kalurahan.

Lurah adalah Lurah Beji Kapanewon Patuk.




Pasal 2
RKP Kalurahan Tahun 2026 disusun berdasarkan
RPJMKalurahan 2022 - 2027,

BAB |l
SISTEMATIKA RKPKalurahan

Pasal 3

Sistematika penyusunan RKP Kalurahan Tahun Anggaran
2026 terdiri dari :
1. BAB I, Pendahuluan

A. Latar Belakang

B. Dasar Hukum

C. Tujuan

D. Visi dan Misi

2. BAB II. Gambaran Umum dan Kebijakan Keuangan
Kalurahan
A. Gambaran Umum dan Potensi Wilayah
B. Kebijakan Keuangan Kalurahan :
1. Kebijakan Pendapatan Kalurahan
2. Kebijakan Belanja Kalurahan
3. Kebijakan Pembiayaan Kalurahan

3. BAB . Evaluasi Kegiatan Pembangunan
A. Evaluasi Pelaksansan Program RKP Kalurahan
tahun lala
B. ldentifikasi Masalah Berdasarkan RPJMKalurahan
dan Prioritas Pembangunan

4. BAB [IV. Prioritas Program Pembangunan Kalurahan
Tahun 2025

5. BAB V. Penutup

Pasal 4
Naskah Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan Tahun



bagaimana tercanturm dalam Lampian yvang

Anggaran 2020 se
terpisahkan dari Peraturan

merupakan  bagian ticlalk
Kalurahan ini

Pasal 5

Peraturan Kalurahan ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orarng mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Kalurahan ini dalam Lembaran Kalurahan Beji.

Ditetapkan di Beji
Pada tanggal 6 Oktober 2025

Diundangkan di Beji
Pada tanggal 6 Oktober 2025

et

AGLS HARMANTO

Lembaran Kalurahan Beji Tahun 2025 Nomor 4



LAMPIRAN
PERATURAN KALURAHAN BEJI
NOMOR 4 TAHUN 2025

TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH KALURAHAN

TAHUN 2026

BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
1. Gambaran singkat RKF Kalurahan

Dalam penyelenggaraan
pembinaan

pemerintahan, pelaksanaan

pembangunan  kalurahan, kemasyarakatan  dan

pemberdayaan masyarakat kalurahan sebagai upaya peningkatan
kualitas hidup dan kehidupan yang sebesar-besarnya untuk
kesejahteraan masyarakat , yang dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan didasarkan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
Bhinneka Tunggal lka. Berdasarkan landasan pemikiran dimaksud
maka kalurahan wajib mempunyai perencanaan yvang matang dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
Berdasarkan ketentuan Pasal 79 Undang - Undang Nomor &

Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana terakhir telah diubah dengan
Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang- Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa, diamanatkan
bahwa Pemerintah Kalurahan menyusun perencanaan pembangunan
kalurashan sesuai kewenangannya mengacu pada perencanaan
pembangunan kabupaten. Perencanaan pembangunan kalurahan
disusun secara berjangka, yang meliputi :
1. Rencana Pembangunan .Jangka Menengah Kalurahan (RPJM

Kalurahan) untuk jangka waktu 8 {delapan) tahun
2. Rencana Pembangunan Tahunan Kalurahan atau yang disebut

Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan (RKP Kalurahan) yang

merupakan penjabaran dari RPJM Kalurahan untuk jangka waktu 1

(satu) tahun,



Mengacu pada Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, perencanaan permbangunan
nasional, daerah, dan kalurahan pada dasamya memiliki hubungan
vang saling terkait. Dengan derikian dokumen perencanaan di
Kalurahan juga harus mengacu dan/atau menjadi masukan dalam
proses penyusunan dokumen perencanasn pembangunan daerah dan
nasional. Hal ini sesuai Pasal 79 ayat 7 Undang-Undang Nomor 6

Tahun 2014 tentang Desa bahwa Perencanaan Pembangunan

Kalurahan merupakan salah satu sumber masukan dalam

perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota. Selanjutnya dalam Pasal
2 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomeor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa, bahwa Pemerintah Kalurahan
menyusun perencanaan pembangunan kalurahan sesuai dengan
kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan
kabupaten.

Penyusunan perencanaan pembangunan kalurahan dalam
hal ini RKP Kalurahan Tahun 2026 memperhatikan juga pada
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Trasmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa diamanatkan
bahwa Pembangunan dan Pemberdayaan Desa pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa salah satu mujuannya adalah focus
pada pencapaian “Sustainable Developments Goals® Desa (SDGs
Desa). Hal ini tertuang dalam ketentuan Pasal 3 huruf (¢). Untuk
kalurahan dalam menyusun perencanaan kalurahan harus berbasis
data dan target yang jelas, BDGs Desa mempunyal 18 sasaran utama
vang harus dilaksanakan sesuai kondisi masing- masing Kalurahan
dimana target Kalurahan tertuang dalam RKP Kalurahan Tahun 2026,
Selain SDGs Desa dalam penvusunan perencanaan pembangunan
kalurahan juga memperhatikan daftar kewenangan yang dimiliki oleh
kalurahan, sehingga masing-masing kalurahan tidak merencanakan
program kegiatan yang bukan menjadi kewenangannya. Untuk itu
maka dalam penyusunan perencanaan pembangunan kalurahan juga
berpedoman pada Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun
2018 tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal ustil
dan Kewenangan Lokal Berskala Desa di Kabupaten Gunungkidul.



Penvusunan RKP Kalurahan tahun 2026 juga berpedoman pada Surat
Edaran Bupati Gunungkidul Nomar 43 Tahun 2025 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan Tahun 2026.
Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan merupakan Penjabaran
dari Rencana pembangunan jangks menengah Kalurahan yang disusun
untuk perencanaan kerja pemeriniah Kalurahan pada tahun 2026
vang meliputi bidang Penyelenggaraan Pemerintah  Kalurahan,
Pernbangunan Kalurahan, Pembinaan Kemasyarakatan, Pemberdayaan
Masyarakal serta Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak
Kalurahan. Selain itu, Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan Tahun
2026 juga memuat kegiatan dalam rangka untulk mendukung Koperasi

Desa Merah Putih.
Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan memuat tahapan-tahapam

pelaksanaan pembangunan Kalurahan serta dalam penyusunanya
melibatkan para pemangku kepentingan yang melalui musyawarah
rencana pembangunan Kalurahan (musrenbangkal), dengan demikian
pemanfaatan sumber daya yang ada di wilayah Kalurahan Beji
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dalam ruang
lingkup Kalurahan Beji kususnya dalam waktu satu rahun, partisipatif
warga dalam proses perencanaan baik di tingkat RT, RW, Padukuhan
dan Kalurahan diharapkan mampu meningkatkan efektifitas dan
efisien dalam mengatasi permaslahan yang ada diKalurahan dalam
rangka pemenuhan hak dasar warga masyarakat.

2. Penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan
A. Aparatur Pemerintah Kalurahan

MNo. | Jabatan Nama Pendidikan
1. Lurah Arif Wahyu Saputra | SLTA

2. | Carik Agus Harmanto SLTA

3. Jagabaya Gandung Surani SLTA

4. | Ulu-ulu M. Rokhsid Royana | S.1

5. Kamituwa Budiyono SLTA

6. Danarta SUlastri SLTA

7. Tala Laksana Titin Purnamasari SLTA




; No. |Jabaian = Nama Peudidikan
Ja. Pangripta B __Baaulc: DIl |
r g, Dukuh Kerjan B Puji Lesturi DI |
10. | Dukuh Gunungan Yulfa Aprilia DI |
Suhardi
11. | Dukuh Gedali Supadi SLTA
12, J Dukuh Beji Mardi SLTA i
| 13, | Dukuh Krakalan Yulia indriana SLTA
m. Dukuh Jelok Galiti Agung Satriya | SLTA
15. | Stal Pamong Kalurahan Rusmanto SLTA |
16. | Staf Pamang Kalurahan Dwi Lestari sLTa
17, | Staf Pamong Kalurahan Desi Rusmawati SLTA ,'

B. Badan Permusyawaratan Kalurahan Beji
Dasar Hukum: Keputusan Bupati Gunungkidul, Nomor:
144 /76 /KPTS /2019 tentang Peresmian Anggota Badan
Permusyawaratan Desa Desa Beji Kecamatan Patuk Masa Jabatan
2019 - 2025.

1. | Ketua : | Bambang Budivanta,
S.Pd.

2. | Walkdl Ketua : | Suhardi I

Sekretaris : | Suwarsih -

4. | Ketua  Bidang Penyelengaraan | : | Karvono

Pemerintah Kalurahan dan I
Pembinaan Kemasyarakatan
5. | Anggota Bidang Penyelengaraan |: | Endaria
Pemerintah Kalurahan dan
Pembinaan Kemasyarakatan

6. | Ketua Bidang Pembangunan | : | Bejo
Kalurahan dan  Pemberdayaan
Masvarakat Kalurahan

7. | Anggota  Bidang Pembangunan |: | Amilah
Kalurahan dan  Pemberdayaan
Masyarakat Kalurahan

—_—

S




Dalam melaksanakan pemerintahan Kalurahan, Pemerintah

Kalurahan Beji selalu berkoordinasi dengaan Badan Permusyawaratan
mitra kerja dan juga lembaga Kalurahan

Kalurahan Beji selaku
di Kalurahan Beji dapat

lainnya, supaya pelaksanaan pemerintahan

berjalan dengan baik tanpa ada kesenjangan apapun.

3. Pengertian Rencaria Kerja Pemerintah Kalurahan Beji
Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan (RKP Kalurahan) adalah

penjabaran dari RPJM Kalurahan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan (RKP Kalurahan) sebagai

dokumen perencanaan pembangunan tahunan secara partisipatif

dengan melibatkan pemangku kepentingan sebagai wujud peningkatan
Lualitas sistem perencanaan pembangunan Kalurahan yang

merupakan bagian integral dari sistern perencanaan pembangunan

daerah dan nasional.

RKP Kalurahan merupakan pegangan semua lembaga dalam rangka

jalannya pemerintahan sehingga tidak meleset dari koridor yang ada

RKP Kalurahan sebagai wujud dari realisasi Rencana Jangka Menengah

Kalurahan Beji, sehingga secara terinci dapat terealisasi.

4. Fungsi RKP Kalurahan Beji

Fungsi RKP Kalurahan ini adalah :

1) Menyediakan acuan resmi bagi Pemerintah Kalurahan, Badan
Permusyawaratan Kalurahan, Lembaga Kemasyarakatan seria
semua elemen masyarakat dalam menentukan plhhsm program
kegiatan tahunan kalurahan yang akan dibiayai dari APBDesa,
APBD Kabupaten, APBD Provinsi, APBN, swadaya masyarakat serta
sumber dana lainnya yang akan dibahas dalam rangkaian forum
musyawarah perencanaan pembangunan secara berkala;

2) Sebagai tolak ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi
kinerja tahunan setiap unsur/bidang didalam pemerintahan
kalurahan, serta sebagai bahan bagi perencanaan dan penganggaran
pembangunan kalurahan ditahun berikutnya;

3) Menyajikan gambaran kondisi umum Kkalurahan sekarang serta
memahami arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam rangka
mewujudkan visi dan misi kalurahan;



4) Memudahkan seluruh jajaran Pemerintahan Kalurahan, Badan

5) Sebagai dasar penyusunan Anggaran Penda

Permusvawaratan Kalurahan dan Lembaga-lembaga
Kemasyarakatan, elemen lain dan seimua pihak yang berkepentingan
dalam mencapai tujuan dengan menyusun program dan kegiatan

secara terpadi, terarah dan terukur;
patan dan Belanja

Kalurahan (APB Kalurahan).

5. Proses Penyusunan RKP Kalurahan Beji
1) Pelaksanaan musyawarah kalurahan (Muskal) RKP Kalurahan yang

2)

dilaksanakan oleh Badan Permusyawaratan Kalurahan untuk
mencermati ulang dan menyekapakati hasil pencermatan dokumen
RPJM Kalurahan dan membentuk Tim Verifikasi serta Tim Penvusun
RKP Kalurahan. Sebelum musyawarah kalurahan diadakan
musyawarah di masing- masing Padukuhan untuk menyepakati
program usulan kegiatan agar dapat dimasukkan kedalam RKP.
Penyusunan rancangan RKP Kalurahan oleh Tim Penyusun RKP
Kalurahan.

Pelaksanaan musyawarah perencanaan pembangunan
(musrenbangkal). Pada kegiatan ini dibahas hasil rancangan RKP
Kalurahan yang sudah disusun oleh Tim. Dalam kegiatan ini juga
disepakati program dan kegiatan yang disepakati dan direncanakan
dalam RKP Kalurghan Tahun 2026 serta rancangan DURKP
Kalurahan yang diusulkan untuk dibiayai APBD Kabupaten Tahun
2027, APBD DIY Tahun 2027 dan Dana Keistimewaan Tahun 2028.

6. Keterkaitan RKP Kalurahan dengan dokumen lainnya.

Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan adalah salah satu dokumen

perencanaan yang ada di kalurahan dan merupakan penjabaran dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kalurahan untuk jangke

waktu satu tahun anggaran. Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan
merupakan realisasi yang diharapkan dari program-program yang
diharapkan oleh masyarakat selama satu tahun kedepan. RKP
Kalurahan juga merupakan dokumen perencanaan vang menjadi dasar
dalam penyusunan APB Kalurahan.



REKP Kalurahan disusun berpedoman pada Surat Edaran Bupati
Gunungkidul sgar dalam penentuan prioritas program kegiatan tetap
mendukung program Pemerintah Daerah. Sebagaimana tema RKPD
Gunungkidul tahun 2026 “Penguatan pondasi pembangunan meialui
peningkatan derajad pendidikan, kesehatan, kemandirian ekonomi
berdasarkan potensi daerah yang lestar menuju  kesejahiteraan
masyarakat”, RKP Kalurahan Beji tahun 2026 memiliki beberapa
program yang sama dengan prioritas dalam RKPD Gunungkidul tabun
2026, antara lain :

a, Peningkatan ekonomi berupa optimalisasi pendapatar asli desa.

b. Penanggulangan kemiskinan berupa penyaluran BLT Dana Desa,
kegiatan padat karya tunai serta penurunan stunting dengan
optimalisasi kegiatan Posyandu.

c. Ketehanan Pangan dengan pembuatan irigasi  pertanian,
pemberian benih kepada masvarakat dan penguatan kelompok
tani.

d. Infrastruktur, lingkungan hidup dan pengelolaan bencana.
Bidang infrastruktur berupa pembuatan jalan cor atau
perkerasan dengan rabat beton serta pembuatan talud atau
drainase serta peningkatan bangunan kantor kalurahan.
Lingkungan hidup berupa optimalisasi lahan pertanian dalam
rangka penguatan ketahanan pangan dan pemberian stimulan
jamban sehat. Pengelolaan bencana berupa fasilitasi kegiatan
kalurahan tangguh bencana dan alokasi anggaran untuk
penanggulangan bencana.

e. Reformasi birckrasi dengan beberapa kegiatan misalnya
penguatan SAKIP, pelayanan publik, aset, pendampingan
kebudayvaan dan penanggulangan stunting.

f Ketentraman dan ketertiban melalui edaran, himbauan untuk
aktif menggalakkan kegiatan poskamling dan penguatan tenaga
keamanan.

B. DASAR HUKUM
1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kabupaten dalam lingkungan Daerah Istimewa
Yogyakarta;
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2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah

Istimewa Yogyakarta;
3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa;
Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11

Tahun 2019;
Peraturan pemerintanh Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa

yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 8 Tahun 2016;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang

Pedoman Pembangunan Desa;
Peraturan Meteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang

Kewenangan Desa;
8 Peraturan Meteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang

Pengelolaan Keuangan Desa;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 2 Tahun 2010
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Cununglidul Tahun 2005-2025;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor Nomor 4 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021-2026;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2018
tentang Badan Permusyawaratan Desa;

12, Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019;

13. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun 2018 tentang Daftar
Kewenangan Desa Berdasar Asal Usul dan Kewenangan Lokal
Berskala Desa Di Kabupaten Gunungkidul, )

14, Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 73 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Kalurahan;

15. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 20 Tahun 2025 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2026;



16. Sural BEdaran Bupati Gunungkidul Nomor 43 Tahun 2025 Tentang

Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan

Tahun 2026;
17. Peraturan Kalutahan Beji Nomor 2 Tahun 2022 tentang Rencana

Pembangunan Janghka Menengah Kalurahan Tahun 2022 - 2027

C. TUJUAN
Secara umum penyusunan Rencana Ker]
bertujuan untuk menjabarkan RPJMKalurahan ke dalam program kegiatan
tahunan Kalurahan dan sebagai dasar penyusunan APB Kalurahan.
Secara Khusus RKPKalurahan bertujuan :

1) Menyusun rencana prioritas kegiatan, dan anggaran kalurahan yang di
kelola oleh kalurahan;

2) Menvusun rencana prioritas kegiatan, dan anggaran Kalurahan vang
dikelola melalui kerja sama antar-Kalurahan dan pihak ketiga;

3) Menyusun rencana kegiatan, dan anggaran yang dikelola oleh
Kalurahan sebagai kewenangan penugasan dari Pemerintah.
pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten;

4) Dapat mengusulkan Tim Pelaksana Kegiatan (TPK] yang terdiri atas
unsur pamong kalurahan, lembaga kemasyarakatan kalurahan. dan

a Pemerintah Kalurahan

tokoh masyerakat;

5) Memberikan arah dan acuan dalam penyelenggaraan perencanaan dan
penganggaran pembangunan Kalurahan.

6) Mendorong peningkatan akuntabilitas pemerintah Kalurahan dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan.

7] Mendorong Merumuskan kebijakan pembangunan berorientasi pada
kepentingan masyarakat serta terwujudnya pembangunan secara
berlanjut.

D. VISI DAN MISI
I. Visi Kalurahan Beji:
Visi adalah suatu kondisi ideal yang ingin diwujudkan dan
memungkinkan untuk dicapai. Visi Kalurahan Beji merupakan
kondisi ideal yang ingin diwujudkan melalui berbagai upayva
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang mencakup
kondisi pemerintahan, kewilayahan maupun kondisi kehidupan dan
penghidupan masyarakatnya. Visi Lurah Beji adalah *Terbangunnya



Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dan Bersih Guna Mewujudkan

Kakurahan Beji yang Adil Makrmur Sejuhtera dan Bermartabat™
Terbangunnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih adalah
terbangunnya sistem di lngkungan pemerintahan Kalurahan Beji
yang efektif, efisien, jujur, Transparan dan bertanggungjawab.
Keadilan vang dimaksud disini adalah bahwa pembangunan yang
dilaksanakan dapat dirasakan oleh setiap lapisan masyarakat
Kalurahan Beji tanpa mengenal gender, Sstatus sosial, tingkat
ekonomi, tingkat pendidikan, umur, agama matpun ras.

Tujuan yang ingin dicapai melalui pembangunan berikutnya adalah
Malkur, vang dikandung maksud bahwa dengan pembangunan
disegala bidang yang tidak terbatas pada pembangunan fisik semata,
tetapi juga dalam bidang kesehatan, ekonomi dan mental akan
mampu menciptakan masyarakat yang makmur dimana tingkat
kemiskinan dapat ditekan seminimal mungkin. Terlebih dengan
adanya kebijakan pemerintah pusat melalui Program pembangunan
Kesehatan dan Pendidikan diharapkan masyarakat Kalurahan Beji
semakin meningkat taraf ekonomi, pendidikan dan kesehatannya.
Maksud dari sejahtera adalah bahwa akhir dari pembangunan yang
dilaksanakani adalah mewujudkan masyarakat yang sejahtera.
Masyarakat yang sejahtera bukan hanya diukur dari terpenuhinya
kebutuhan yang bersifat fisiologis dan material, melainkan juga
mencakup terpenuhinya kebutuhan yang bersifat batiniah seperti
ketentraman, rasa aman, kebersamaan dan cinta kasih, harga diri,
dan kebutuhan untuk beraktualisasi diri.

Bermartabat adalgh lkondisi yang diharapkan terbentuknya
masyarakat dalam mendukung terwujudnya kesejahteraan.
Bermartabat juga suatu tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang
berperilaku ramah dan masyarakat yang memiliki sopan santun,
taat atau dan saling bermitra dengan orang lain. Bermartabat juga
bermakna berkarakter, percaya diri dimana kondisi psikologis
masyarakat yang merasa ikut memiliki dan rasa ikut
bertanggungjawab, rasa percaya diri karena memiliki sifat jujur,
visioner, kerja sama, peduli dalam mencapal masyarakat yang
sejahtera.



Visi tersebut diarahkan untuk menciptakan tata kelola

pemerintahan yang baik (good governance), sehingga terwujudnya
kondisi vang lebih baik dalam rangka mendorong pertumbuhan
perekonomian  menuju masyarakat yang scahtera dengan

memanfaatkan sumber daya yang ada.

2. Misi Kalurahan Beji:

Misi adalah rumusan umum mengenai Upaya-UPEya yang
akan dilaksanakan Pemerintah Kalurahan untuk mewujudkan Visi.

Selanjutnya, berdasarkan visi kalurahan tersebut di atas, ditetapkan 4

(empat) misi Pembangunan Kalurahan 2022 - 2027, yaitu :

1. Menjalankan Pemerintah Kalurahan yang bersih, demokratis dan

terbebas dari korupsi, kolusi, nepotisme serta bentuk -bentuk
penvelewengan lainnya.
Merupakan upaya Pemerintah Kalurahan untuk mewujudkan
pemerintahan yang bersih, demokratis dan terbebas dari korupsi,
kolusi, nepotisme serta bentuk penyelewengan lainnya,
Pemerintahan yang bersih dan demokratis diwujudkan dengan
senantiasa melibatkan seluruh lapisan masyarakat dalam proses
pembangunan yang dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan,
serta pengawasan pemerintahan. Dengan adanya transparansi dan
pelibatan unsur masyarakat dalam setiap proses maka akan
mewujudkan pemerintahan yang bebas dari korupsi, kolusi,
nepotisme dan bentuk penyelewengan lain,

2. Mengembangkan perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan

potensi kalurahan.
Merupakan upaya Pemerintah Kalurahan untuk mewujudkan
peningkatan  perekonomian dengan pemanfaatan  potensi
kalurahan, baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya
manusia yang ada di Kalurahan Beji.

3. Meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat untuk mencapai
taraf kehidupan yang lebih baik dan berpendidikan.

Merupakan upaya Pemerintah Kalurahan untuk mewujudkan mutu
kesejahteraan masyarakat untuk mencapai taraf kehidupan yang
lebih baik dan berpendidikan. Peningkatan taraf kehidupan yang
Jebih baik dengan meningkatkan kesejahteraan dibidang pertanian,



peternakan, perkebunan dan perikanan dengan melakukan

pembinaat, pelatihan dan  inovasi —inovasi dgar hasil yang didapat

dari berbagai bidang meningkat. Selain itu perhatian Pemerintah
Kalurahari dalam bidang pendidikan menjadi hal mendasar agar
warga masyarakat memperoleh ilmu pengetahuan dan pekerjaan
yang lebih baik agar taraf hidup masyarakat menjadi sejahtera.

Pemerataan  pembangunan  masyarakal, baik fisik dan

pembangunan sumberdaya manusia.
Merupakan upaya Pemerintah Kalurahan dalam pemerataan

pembangunan di Kalurahan. Pemerataan pembangunan penting
dilaksanakan agar warga masyarakat memililki hak yang Ssama
dalam menikmati program dari pemerintah. Pelibatan unsur
masyarakat dalam musyawarah perencanaan pembangunan
penting dilakukan dalam rangkat mewujudkan misi tersebut,

sehingga keputusan yang dihasilkan merupakan keputusan

bersama.
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GAMBARAN UMUM DAN KEBIJAKAN KEUANGAN KALURAHAN

A. Gambaran Umum dan Potensi Kalurahan
1. Gambaran Umum Kalurahan

Kalurahan Beji terletale di wilayah Kapanewon Patuk Kabupaten
Gunungkidul vang terbagi dalam & Padukuhan yaitu Padukuhan Kerjan,
Gunungan, Gedali, Beji, Krakalan dan Jelok.

a. Luas Wilayah Kalurahan :942,6395 ha Bruto 981 ha.

b. Batas Wilayah
1). Sebelah Utara
2). Sebelah Selatan
3). Sebelah Barat
4). Sebelah Timur

c. Kondisi Geografi

: Kalurahan Putat

: Kalurahan Ngleri Kec. Playen

- Kalurahan Pengkok dan Kalurahan Salam
: Kalurahan Bunder

1). Ketinggian Tanah dari Permukaan Laut : 200 - 300 m.
2). Banvaknya Curah Hujan : 30 mm/tahun
3). Topo Grafi (Dataran Rendah, Tinggi, Pantai) : Tinggi
4). Suhu udara rata-rata :320C
d. Orhitasi ( Jarak dari pusat Pemerintahan Kalurahan | :
1). Jarak dari Pusat Pemerintahan Kapanewon 7 Km,
2). Jarak dari ibukota Kabupaten 13 Kmi.
3). Jarak dari Tbukota Propinsi : 27 Km
4). Jarak dari Ibukota Negara : 720 Km.
e. Kependudukan berdasarkan
1). Jenis Kelamin
Laki-laki : 1.346 Orang
Perempuan : 1.379 Orang
Jumlah : 2,725 Orang
2). Kepala Keluarga 968 KK
3). Kwarganegaraan
WNI : Laki-lakd : 1.346 Orang
Perempuan : 1.379 Orang
Jumlah + 2,725 Orang
WNA : Laki-laki 0 Orang
Perempuan 0 Orang
Jumlah 0 Orang



4). Pekerjaan

No |  Mata pencaharian Laki-laki | Perempuan | Jumlah |
1} | Petani 500 712 1212
2] | Buruh Tani 82 96 E{B
3) | Pegawai Negeri Sipil 22 14 50 l
4) | Peternak 180 > 2k |
5] | Dokter Swasta 1 9 3
6 [TNI 6 0 b
7) | POLRI 5 i 6
8] | Pedagang Keliling 12 5 L7
9) | Karyawan Perusahaan 70 120 190

Swasta \
10}| Pensiunan 20 7 27 |

11]| Pengrajin industri 17 24 41

rumah tangga lainnya

5). Jumlah Peserta Posyandu Balita
No Padukuhan Jumlah (anak] | Balita resiko

stunting
1) | Kesjan 44 13

2} | Gunungan 14 0
3) | Gedali 12 0
4) | Beji 14 2
5) | Krakalan 24 4
6) | Jelok 22 7

Jumlah 130 26

6). Jumlah Peserta Posyandu Lansia

No Padukuhan Jumiah (orangj
1) | Kerjan 35
2) | Gunungan 25
3) | Gedali 30
4) | Beji 35
5) | Krakalan 50
6) | Jelok 28

Jumliah 203




7). Jumlah Penerima Program Kesejahteraan Sosial

No Padukuhan Cadangan Program
Pangan Keluarga
Pemerintah Harapan (KK]

{KK) - i
1] KE!jSIl 70 | 39 _\
2) | Gunungan so| =2y
3) | Gedali 60| 30|
4) | Beji 48 20
9] | Krakalan | 85 iaad|
6] |Jelok | 63 1;2 |
B Jumlah | 371 | |

. Indeks Desa
Pada tahun 2025, Kalurahan Beji Kapanewon Patuk berstatus

sebagai Desa Mandiri

2. Potensi Wilayah
1. Sumber Dava Alam

a) Lahan luas vang dimanfaatkan untuk pertanian (padi, kacang
tanah, jagung dan lain-lain), perkebunan (buah-buahan),
tanaman hutan rakyat, peternakan dan tanaman apotik hidup.

b) Sungai Oya yang melintasi Kalurahan Beji yang aimya mengalir
sepanjang tahun dan dimanfaatkan untuk pengairan sawah dan
wisata serta perikanan.

¢) Alam yang indah mendukung untuk kegiatan wisata

2, Ekonomi

a) Pertanian
Pertanian merupakan mata pencaharian utama bagi sebagian
besar warga masyarakat di Kalurahan Beji. Pertanian tanaman
pangan meliputi padi palawija, tanaman perkebunan buah-
buahan, sayuran dan tanaman kayu- kayuan.

b) Peternakan
Hewan ternak yang dibudidayakan oleh warga masyarakat dan
dijadikan sebagai penghasilan utama maupun tambahan antara
lain adalah sapi, kambing, ayam, ikan, bebek, angsa, itk,
burung, kelinci dan lain-lain.

¢) Perdagangan
Sektor perdagangan di Kalurahan Beji antara lain adalah kios
milik kalurahan, warung kelontong, warung makan, warung



buah, produk UMKM (olahan makaman, mebeleur, jamu, arang

batok kelapa, batik, dll), wisata kuliner, perdagangan hasil

pertanian dan peternakan serta perdagangan lainnya.
d) Wisata

Selktor wisata mulai dikembanghkan di
arakat antara lain wisata alam
(susur kali ova oleh Komunitas Kali Oya, out bond oleh Pokdarwis

ta kuliner di resto Kampung Jelok dan Wulenpari,
s untuk mermbuat

Kalurahan Beji oleh

beberapa kelampok warga masy

Jelok) ,wisa
serta wisata budaya. Kalurahan Beji berprose

destinasi wisata agrowisata dengan perkebunan kelapa genjah

yang dikelola oleh unit usaha BUM Kalurahart.
e) Industri Rumah Tangsa

Meliputi pengolahan hasil hutan (kavul,

pertanian dan perkebunan antara lain industry al

tangega dan mebel, aneka olahan makanan, industri mie, jamu,

dan arang kayu/ arang batok kelapa.

pengolahan hasil
at rumah

3. Sosial Budaya
Kalurahan Beji masih melestarikan berbagai kegiatan kebudayaan

yang tumbuh dan berkembang diantaranya bersih desa/ rasulan,
kenduri/kirim do'a bersama masa tanam dan paska panen, dan
sebaguinya. Selain kebudayaan, di Kalurahan Beji juga memiliki
berbagai macam kelompok kesenian yang berkembang dan
dilestarikan di masyvarakat diantaranya kesenian hadroh, reog,
ketoprak, karawitan, jathilan, cokekan, gejok lesung, dan sebagainya.

3. Strategi Kebijakan
a. Rencana Kerja Pembangunan Kalurahan adalah bertujuan pada

peningkatan kualitas pelayanan masyarakat dan meningkatkan
kemalkmuran dan kesejahteraan masyarakat.

b. Pembangunan yang dilakukan atas dasar pemenuhan kebutuhan
masvarakat bersifat pelestarian dan keberlangsungan untuk
mempermudah masyarakat dalam meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat.

¢. Pembangunan dilaksanakan berdasarkan skala prioritas, adil,
merata, partisipatif, Kesetraan Gender dan elkonomis.

d. Segala sesuatu yang menyangkut perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan oleh Kalurahan didasarkan pada permusyawaratan.



B. Kebijakan Keuangan Kalurahan

Kebijakan Pendapntian Kalurahan
Pendapatan Kalurahan Bejl bersumber dun dun jenis yailu pendapatarn
ashi kalurahan dan dana transfer
Pendapatan Asli Kaluvchan

1. Hasil Usaha

2. Hasil Pengelolaan Aset

3.Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong

4, Lain-lain Pendapatan Asli Kalurahan yang aah.

Dana Transfer :

1. Dana Desa dari APBN

2. Alokasi Dana Desa

3.Bagi Hasil Pajak dan Retribusi

4 Bantuan APBD Kabupaten

5.Bantuan APBD Provinsi
Konsisi saat ini, Pemerintah Kalurahan Beji masih sangat bergantung
kepada dana transfer dari pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah, mengingat usaha yang berbentuk Badan Usaha Milik
Kalurahan masih sangat rendah pendapatannya. Untuk meningkatkan
pendapatan asli kalurahan, tahun 2026 Pemerintah Kalurahan Beji
berencana memberikan alokasi anggaran penyertaan modal kepada
BUM Kalurahan untuk pengembangan usaha dan memberi dukungan
KDMP., Dana transfer tahun 2026 pada rencana ini masih
menggunakan pagu anggaran tahun sebelumnya.
Proyeksi arah penerimaan pendapatan kalurahan tahun 2026 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

PENDAPATAN KALURAHAN BEJI

DAN PROYEKSI TAHUN 2026
Rade Tahun
Rekenin | Uratan Reslismis 2024 Berjalan Proyeks Ker
" {n+1) {n/2025) [n-1/2026)
1. PENDAPATAN
4.1 Pendapatan Aslt Desa 118,758,500 37.300.000 36.450.000
4.1.1. Hasll Usaha Desa 8.770.500 11.000.000 10,150,000
4.1.2, Hasil Aset Desa 25.588.000 23,300,000 23,300,000
Lain lain Pendapatan Asli
4.1.4. & " 84,400,000 3.000.000 3.000.000
e5a




oy oasgua | 1740 145,300

. | Pendupitan Lmnsler T TR {
. | | A Ll
.21 Dana Desa (100 HAM B nnn 005 NI D00 BAGHTHTS
[}
| |
e 1T
20 apian bl Tt Tl ifan L VS HIH A Lo R AT

| Retribus Dierah

] H i
P R L R A VIR

4123 Aloduasi Do Deso (ALEN AU L
- Wanbuan Keuangan APED ; i, OO0, | AL 0
' Provins
125 aniuan; Kewangsn APHD 0 FoL00 00 0|
Kahupaten | |
M3 Pendupatan Lain-lain 4806213 | Z00H.000 2,000,010 .
336 | Bunga Bank 3.066.21% | 2,000,000 ﬂ.ﬂ“m_—‘-lﬂﬂ [ _
1% Lain-lain pendapatan Desa S— o o
yang sah 1
i —
T | Jumiah Pendupatan 1732305613 | 2.116995.300 | 1.787.635.300

[

C. Kebijakan Belanja Kalurahan
Belanja Kalurahan adalah semua pengeluaran yang merupakan kewajiban
kalurahan dalam 1 (satu) tahun anggaran yang tidak akan diterima kembali
olsh kalurahan. Perencanaan belanja kalurahan berpedoman pada asas
pengelolaan keuangan kalurahan yaitu transparan, akuntabel, partisipatif,
tertity dan disiplin anggaran. Arah kebijakan belanja kalurahan tahun 2026
digunakan untuk pemenuhan belanja di bidang Penyelenggaraan
Pemerintahan Kalurahan, Pelaksanaan Pembangunan Kalurahan, Pembinaan
Kemasyarakatan Kalurahan, Pemberdayaan Masyarakat Kalurahan, dan
Penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak kalurahan.
Kebijakan belanja kalurahan juga mengacu kepada aturan- aturan dan
ketersediaan anggaran pendapatan yang diterima oleh kalurahan, antara lain :
1. Dana Desa, secara umum digunakan untuk kegiatan di bidang
pembangunan meliputi pembangunan/ rehabilitasi jalan dan prasarana
jalan serta pemenuhan kebutuhan dasar layanan kesehatan, pencegahan
stuniting, pemberdayaan masyarakat meliputi kegiatan penguatan
ketahanan pangan dan ekonomi, penurunan kemiskinan serta kegiatan
penanggulangan bencana, darurat dan mendesak kalurahan. Selain itu
Dana Desa juga diprioritaskan untuk mendikung Koperasi Desa Merah

Putih.
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2. Alokasi Dans Desa, digunakan unituk membiayal belanja pegawai dan
urusan wajib kalwrahan dalam rangka pelayanan dasar dan pelayanan

umuim.
i Khusans, digunokan pntuk mengalas ketimpangan

3. Baptuan Keunngi
penyedinnn infrastruktir pelayamin publik (nlan, prasarana jajan; dan
sebagainva).

- Bagl Masil Pajak dan Retribusi,
dibidang Pembinann Kemasyarakaton Ka

dalam rangka peningkatan dan pemenuban  pelayanan

dipunmkean antuk membiayal kegiatan

lurahan serta kegiatan [ainnya
dagar dan

pelayanan umum di kalurahan.
Pendapatan Ash Desa, digunakan untuk membiayai belanja pegawai dan
rangka pelayanan dasar dan pelayanan

f,.n

urusan wajib kalurahan dalam
umum serta kegiatan vang tidak memungkinkan menggunakan sumber

dana lainnva,

6. Dana Keistimewaan, digunakan dalam rangka pelaksanaan reformasi
kalurahan antara lain untuk pengembangan SAKIP, peningkatan
pelayanan umum, penguatan pengelolaan data dan informasi,
penanggulangan stunting dan kebudayaan.

Kebijakan belanja kalurahan tahun 2026 secara umum dapat diuraikan
sebagai berikut

1. Percepatan pencapaian target Indeks Desa.

2  Pembangunan infrastruktur berupa jalan dan prasaarana jalan dalam
rangka penguatan dan penunjang perekonomian desa.

3  Percepatan penurunan dan pencegahan kemiskinan ekstrem dengan
kegiatan berupa Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dan padat karya
tunai desa.

4  Percepatan penurunan angka stunting dengan kegiatan pemberian
makanan tambahan bagi balita, pelatihan bagi kader dan sosialisasi
gizi bagl masyarakat.

5 Optimalisasi kegiatan ketahanan pangan.

& Peningkatan investasi kalurahan dengan memberikan dukungan
kepada BUM Kalurahan dan penguatan Koperasi Desa Merah Putih.

7  Pengendalian penyakit menular melalui kegiatan sosialisasi dan
penyuluhan kepada masyarakat.

8  Perwujudan reformasi kalurahan.
@  Pengembangan inovasi dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan
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Arah kebijakan belanja kalurahan pada RKP Kalurahan menyesuaikan de

belanja kalurahan tahun sebelumnya sebagai berikut di

kalurahan, pembinaan

kalurahan, pembangunan  masyarakat

kemasyarakatan dan pemberdayaan masynrakat.

Penguatan mitigasi dan penguatan kesinpsiognan penanggulangan dan

penanganan bendcin
domar i Indong  pendidikan, kenehatan,

Penguatan  lnyannn

kebudayaan, dan lninnyn

rigGn

tuangkan dalam label

di bawah ini :

% 1\'t'H‘|l'_ T — Tﬂh:lﬂ T L
’ = = — e | Ker
| Rekexin Urudiin Realimasi Berjutan Proycieui
S 2024 2025 2026 . 0
i | Belanin Kalurahas I — —
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| W Pemerintah Kalurahan LOogS040402 || 1.1
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|
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1.1.08 | Pemerintah Desa yang 20.930.000 32.430.000 24.700.000 '
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Penyediaun Sarnna dan J . '
1.3 pudion 182.456.300 |  163.797.884 |  106.234.420 [
Pembangunan/ Rehabilitasi fPe |
1.2.03 aingk Gedung/Prasoana 173,585,000 131.922.500 B2:500.000 f
Eantoar Desa
128] | Pengaduan Peralatan Kerjn 5,000,000 0 8.500.000 J'
1.2.92 | Pengadaan Meboleur 0 24.375,384 8.534.420 |
Rehubilitasi/ Pemeliharasn _ . [
LTI R ki gy i A 2.216.300 2,900,600 2.100:000 J }
Penyedinan Jow .
12495 Perballonn | servis peralation 1.655.000) #.600,000 4000000
kerjin )
. Pengadaan meain / Kartu
1.2.96 Absens! ) 0 0 0
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L5000
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5.0050 00
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| 1.4.03
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|
|

1.4.04

Penyusunan Dolumen
Ketangan Kalurahnn
[APBKalurahan, APBKaluralian
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3.,090.000

1,505
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Kalurahan
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£.000.000
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Py
g.
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5.720.000

1407
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!
I

1.4.08

Fengembangan Sistem
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39.379.000

19.050.000
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Sub Bidang Keaduun 86.400.000 86.400.000 43.200.000
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D. Kebijakan Pembiayaan Kalurahan

Pembiayaan desa adalah semia penetimaan yang periu dibayar kembali
dan/ atau pengeluaran yang akan diterima kemnbali, baik pada tahun anggaran
yang bersangkutan maupun pada tahun anggaran berikutnya.

Kebijakan Pembiayaan Kalurahan terdiri dari P

pembiayaan tahun 2026 yang terdiri dari Sisa Lebih Perh
(SILPA), dan pengeluaran pembiayaan digunakan untuk pen

BUM Kalurahan.

royeksi penerimaan
itungan Anggaran
yertaan modal ke

Kode Tahun E—"
Reken Uraian Realisasi Berjalan Proyeksl Ket
ing (n+/2024) (2025) (2026) |
|
3. PEMBIAYAAN .
3.1 Penerimaan Pernbiayaan 152.261.519 | 141.817.118 | 112.:650.940
Sisa Lebih Perhitungan
3.1.1. | Angraren (SILPA) tahun 152,261.519 | 141,817.118 112.650,940
sehelumnya
Hasil Penjualan Kekayaan .
312 | yung dipisahkan 0 0 0
3.1.3 | Pencairan Dana Cadangan 0 0 0
3.2 Pengeluaran Pembiayaan 38.000.000 | 267.050.000 | 50.000.000
Pemibentukan dana
3.2.1 | cadangan 0 0 ] |
Penyertaan Modal ;
3.2.2 l{aln::ahan 38.000.000 | 267.050.000 , 235.000.000
Pengeluaran Pembiayean
333 Lainnya 0 0| 25.000.000




BAB 1
EVALUAS] KEGIATAN PEMBANGUNAN

A, Evaluasi Pelaksanaan Program RKP Tahun Lalu

Recana Kerja Pemerintah Kalurahan tahun lalu (tahun 2024 dan tahun 2025)

tidak semuanya dapat dilaksanakan oleh pemerintah Kalurahan. Hal tersebut
dikarenakan beherapa hal, antara lain adalah keterbatasan anggaran yang
masuk ke kalurahan sehingga mengakibatkan tidak semua kegiatan yang

telah direncanakan dalam RKP Kalurahan masuk ke dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Kalurahan. Selain itu ada pula beberapa kegiatan

vang bisa dimasukkan ke kegiatan yang serupa misalnya kegiatan di Bidang

Pembinaan Kemasyarakatan yaitu kegiatan Penyelenggaraan Lomba

Kepemudaan/ Olah raga yang pelaksanaannya dimasukkan ke dalam

kegiatan Operasional Pemerintah Desa yang bersumber dari Dana Desa. Hal

rersebut dilakukan karena ketersediaan sumber dana non Dana Desa di

Kalurahan Beji masih sangat terbatas.

Berdasarkan evaluasi RKP tahun sebelumnya, maka untuk penyusunan RKP

tahun 2026, Pemerintah Kalurahan berusaha semaksimal mungkin untuk

secara cermat dan telii dalam menentukan kegiatan yang direncanakan.

Evaluasi pelaksanaan RKP secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 3.1

(Evaluasi Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan Tahun 2025) dan tabel 3.2

[Evaluasi Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan Tahun 2024).

B. Ildentifikasi Masalah Berdasarkan RPJM Kalurahan dan Prioritas

Pembangunan.

Kegiatan yang tertuang dalam RPJM Kalurahan semuanya bertujuan untuk

menjadikan Kalurahan Beji sejahtera. Akan tetapi dalam pelaksanaanya

tentu ditemui beberapa kendala dimana tidak semua kegiatan yang

direncanakan dalam RPJM Kalurahan dapat dimasukkan ke dalam RKP dan

APBKalurahan. Beberapa upaya telah dilakukan dengan tujuan apa yang

direncanakan dapat dilaksanakan dan memilild manfaat untuk kesejahteraan

warga masyarakat di Kalurahan Beji, Upaya tersebut antara lain :

1. Optimalisasi pendapatan asli kalurahan

2. Melakukan kerja sama dengan kalurahan lain dan masuk ke dalam
BUMKalma

3. Memprioritaskan kegiatan vang benar- benar dibutuhkan sesuai dengan
situasi dan kondisi.

4. Melakukan komunikasi dan kerja sama dengan pihak ketiga untuk
dapat memberikan program yang bermanfaat di Kalurahan Beji.
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BAB [V
PRIORITAS PROGRAM PEMBANGUNAN KALURAHAN TAHUN 2026

oritss program pembangunan Kalurahan Beji Kapanewon Patuk vang disusun
e pencana Kerja Pemerintah Kalurahan Beji Tahun 2026 didasarkan pada
hal diantaranya adalah kebijakan pemerintah, ketersediaan anggaran

al
bg]'bag . i
ysan masalah dan evaluasi kegiatan tahut sebelumnya, Sehingga

gkt Dilovitse prgram pecbasiginan yang -alan diiksenslien pets
& dapat berjalan dengan efektif dan efisien untuk menanggulang

ghu? 202
_asalahan yang ada di kalurahan. Adapun prioritas program kegiatan dalam

P
wKP Kalurahan tahun 2026 adalah sebagai berikut :
A, Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Kalurahan
H:L;'ul Kegiatan Anggaran Keterangan
i 1=
1 Penyediaan Penghasilan tetap dan |
,/—, tunjargan Lurah 47.7.10.000
—3 | Penyediaan Penghasilan Tetap 585.018.200
| Perangkat Kalurahan dan staf o
~—3 | Penyadiaan Jaminan Sosial bagi
wehiila Desa das ket 42.042.616
& | Penyediaan Operasional Pemerintah
Kalurahan | ATK, Honor PKPED dan 51.145.913
| PPKD dll)
5 ﬁenxediaan Tunjangan BPD 49,082,100
6 Penvediaan Operasional BPD [Rapat
ATK, Makan Minum, Pakaian 4.860.000
}_ Seragam, Listrik dl)
7 Penyediaan [nsentil/ Operasional 33.488.280
RT/RW
8 Penyediaan Operasional Pemerintah
Desa yang bersumber dari Dana 24.700.000
Desa
9 Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningk 82.500.000
Gedung/Prasamna Kantor Desa N =
10 Pelayanan administrasi umum dan 17.930.000
kependudukan
I1 | Pendatann Keluarga/Rumeh Tangga 5.050,000
Miski |
12 Administrasi Pajak Bumi dan 1.075.000
L Bangunan (PBB) .
13 Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk 8.516.230
L masyarakat Miskin
14 Penyusunan Dokumen Perencanaan 4.300.000
I | Kalurahan [RPJMDcsf;RK_Ei_PDﬁ dll)
15 Penyusupan Dokumen uangan
Kalurahan (APBKalurahan, 3.090.000
e = APBKalurahan Perubahan LPJ



segiatan — R —
|7 [Penyusunan Laporan Kepala Desa, -
LPP Desa dan Informasi Kepada —_—
Masvarakat
T 1 pengembangan Sistem Informasi ,
Jdesa 19.050.000 ‘
-5 | Pengisian Perangkat desa 18.900.000 '
g | Pengadaan Peralatan Kerja 8.500.000 3
0 Pengelolaan Adminiﬂtrasi{ i
mmventarisasi/Penilaian Aset 3.800.000
Kalurahan
T “Penyusunan Kebijakan Kalurahan
(Perdes/Perkades selain 5.720.000
perencanaan/Keuangan)
L—55 | Penyusunan, pendataan dan . .
e pemutahiran profil Kalurahan .1.40_0.000_
—53 | Pengeloaan Administrasi dan A0
kearsipan Pemerintah Klaurahan ekt
—74 | Penyusunan Monografi Kalurahan 550,000
55 | Rehabilitasi/Pemeliharaan _
kencdaraan dinas/Operasional 2.100.000
=35 | Penyediaan Jasa Perbaikan/servis
eraiatan kesia 4.600.000
=37 | Pengadaan Mebeleur 8.534.420
28 Penyelenggaraan Musyawarah
Perencanaan Desa (Musdes, 14.120.000
musrenbangdes dll reguler)
R. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Kalurahan
i
UN‘:" Kegiatan Anggaran | Keterangan
it
| Penyelenggarann PAUD/TK/TPA/TPQ/Madrasah 10.800.000
NonFormal Milik Kalurahan (Honor, Pakaian dli)
T2 | Penyelenggaraan mmdu (Makanan Tambahan, 100.420.000
Kls Bumil, Lansia, Insentif)
3 | Penyusunan dan Pelatihan Bidang Kesehatan 15.-225_.ﬂ0{3 ]
4 | Penyelenggaraan Desa siaga kcsc:thtan 6.830.000
= Pembinarn Gerakan Masyarakat Hidup Schat 40.250.000
| (GERMAS) _
§ | Pemberiana Makanan Tambahan antuk balita/sisWe | 5 c00 600
PAUD S,
7 | Insentif Kader Kesehatan/ 32430000
3| Pombangunan/ rehabilitasi/ peningkatan/peagerasiit| 119,250.000
jalan [ -1
9 T Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Prasarand | o4 708.000 |
|| Jalan Desa (Gorong, Selokan &8 |
T Pemeliharaan Pemakaman Milik Desa/Situs 2.500.000
e |G 00
| Rehab Rumah i oss 9.000.000 |

]L-_l_?_l Penyelenggaraan Informasi




o pembingan Kemasyarakatan
B &

i .. N
- Kegintian Anggaran [l Keterangan
i inan Kelembagaan Desa Tanggub Bencana | 7700000 |
':1..;* pepgembangan Kehidupan Sosial keagamaan - 13:650.000 |
3 - pemmhinaan dan Fimgr:mbangan_ Desa Budaya - 39.645.000 |
s | operasional Karang Taruna 3.200.000 |
1 rhinnan Kader Pemberdayeai Wasyaratat I ] —
j___, : ”,jl‘n;lﬂifgaﬂi Peran Tim Koordinasi Penanggulangan 4.450.000
Kemiskinan Kalurahan (TKPK Kalurahan) o
| operasional LPMD dan/atau LPMD 3.400.000 |
T perasianal PKK 2.980.000
,f""f'l' o
0 pidang pemberdayaan Masyarakat Kalurahan
.r"—'-r_d_" = "
No Kegiatan Anggaran | Keterangan
(Lt —
L1 ntan Kelahanan Pan Tingkat Desa ;
{ | Pengu . . gan 1 J _
(Lumbung Desa DI 162.790.000

r’f—lT’t‘mhinaﬂn_ /Pemberdayaan Kelompok Tani 6.460.000
3 | Pelatthan PEn_gcluhan BUMDes 2.700.000 |
~4 | Pemeliharaan Pasar Desa/Kios Milik Desa 2.900.000
T'Pcnm'mhﬂﬂgﬂn Sﬂrﬂnﬂ ?rﬂmna Uaaha Mlkrﬂ KWI 4_500.000

_‘_Mg-gqm_gah dan Koperasi o

g Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Kalurahan

U’::! ‘ Kegiatan Anggaran | Keterangan
1 Penanggulangan Bencana 5.000.000
2 Kv_ﬂduarﬂ]a[urul 5.000.000

"3 | Keadaan Mendesal (BLT Dana Desa) - 43.200.000

Secara umum, prioritas program Pemerintah Kalurahan Beji tahun 2026 adalah
untuk membiayai kegiatan penvelenggaraan pemerintahan yang bersifat rutin
seperti penghasilan tetap, jaminan sosial, operasional pemerintah kalurahan,
Kemudign bidang pendidikan, kesehatan, sarana prasarana jalan dan
kewilayahan, pencegahan stunting, penguatan ketahanan pangan, penguatan
BUM Kulurahan dan Koperasi Desa Merah Putih, serta penanggulangan bencana
dan kegiatan lain vang menjadi kewenangan kalurahan, Kegiatan yang Lercantum
daldm prioritas tersebut diatas dalam pelaksanaannya mengacu pada
ketersedinan anggaran dan kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan.



BAB V
PENUTUP

gencana Kena Pemerintah Kalurahan (RKP Kal) Kalurahan Beji Tah
0 26 i merupakan an?u&n dan pedoman dalam rangka menyusun Angg&;:
Pgndal’am’” Dan %ehma Kalurahan (APB Kalurahan) untuk Tahun Anggaran
3026 rencana Kerja Pemerintah Kalurahan (RKP Kalurahan) ini disusun untuk
, qendukung program Pemerintah Daerah dan sebagai pedoman dalam
cjaksaﬂaka“ bidang pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kcmasyarakatan- pemberdayaan masyarakat dan bidang penanggulangan
scana darurat dan mendesak kalurahan. Proses penyusunan perencanaan
pﬁmhanglmﬂn dengan melibatkan berbagai pihak yang berintikan proses
(omunikasi dengan pemanglku kepentingan pembangunan dilakukan melalui
rum Tegular yang telah terprogram dalam Musyawarah Kalurahan dan
yusvawarah Perencanaan Pembangunan Kalurahan demi terlaksananya
p,,,-ﬂbangtman yang menyeluruh, berkesinambungan dan berkelanjutan seria
tepal sasaran.

Apabila dalam pelaksanaan terjadi ketidaksesuaian terhadap target dan
sgsaran pembangunan yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Pemerintah
galurahan (RKP Kal) Kalurahan, maka hal tersebut dapat dilakukan perubahan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-undangan yang berlaku.
Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan (RKP Kal) Kalurahan Beji Tahun 2026 akan
menjadi ukuran kinerja bagi Pemerintah Kalurahan dan semua pemangku
kepentingan (stakeholder] yang lain agar pelaksanaan pembangunan dapat
memenuhi harapan dan aspirasi masyarakat serta dapat memberikan

pemecahan masalah bagi masyarakat pada tahun yang direncanakan untuk
Besar harapan dengan tersusunnya RKP

mewujudkan visi misi Kalurahan Beji.
sejahteraan bagli warga masyarakat di

Kalurahan ini dapat mewujudkan ke
Kalurahan Beji.

ir—6 Oktober 2025
san CUNGN,
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JROYEKS] PENDAPATAN Aspy ¢

[ |Kelompok Dana Transfer

1.749,185.300

ANSFE ;e L ALURAHAN, PAGU CATIH
| TRANSFER, DAN et AT SELOMPOK
1{,‘\.‘[}” R_AHHN .
RAPANEWON ; E.E:LI:K
KABUPATEN : GU'NUNGK}‘:DU
pROVINSI - Di YDG‘!’}"EKAR'—::H
NO — JUMLAH DANA KET
b :
|~ TFENDAPATAN 2 2
— |Pendapatan Asli Desa (PAD)
| 36.450.000
[ |piasil Usaha Desa; 16.150.000 | PUMDesa
a-"'"";asil Pengelolaan Aset Desa; - -
= : : 23.300,000
Swadaya, Partisipasi, dan gotong-royong;
[ |peds tong-roy B
Lain-loin Pendapatan Asli Desa
. 3.000.000
1

: Dana I:-?ESB 826.674.000
Alokasi Dana Desa (ADD) 718.622.900
~ |Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah 103.888.400
i = o Habupaten
Bagi Hasil Pajak 78.626.500
~ |Bagi Hasil Retribusi 25.261.900
Bantnan Keuangan
| . APBI) Provinsi 100.000.000
2APBD Kabupaten ]
i |Pendapatan Lain-lain 2.000.000
"~ |I.Hibah -
2.Sumbangan Pihak Ketiga i
3.Bunga Bank 4900:008

4.Lain-lain Pendapatan Desa yang Sal

1.787.635.300

JUMLAH ( 1+11+111 |

Beji, b Oktober 2025
Ketua Tim Peoyusun RKP

AGUS HARMANTO
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KABUPATEN GUNUNGKIDUL ‘
KAPANEWON PATUK

PEMEIE_;E}TAH KALURAHAN BEJ|
e rﬁ,’j Hm .nﬁ ﬂga'mrq &‘? &
Gedali, Beji, Patuk Kode Pos 55882
Email: desabefipatuk@amaii. com Website: bejl-patuk. desa |d

KESEPAKATAN BERSAMA
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN BEJ]
DAN LURAH BEJI
TERHADAP PERATURAN KALURAHAN BEAJ!
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH KALURAHAN
TAHUN ANGGARAN 2026

NOMOR L /KPTS/Pem-2002/ 2025
NOMOR Y /KPTS/Bamuskal/ 2025

Pada hari ini Senin tanggal enam bulan Oktober tahun dua ribu dua puluh
lima bertempat di Balai Kalurahan Beji Kapanewon Patuk Kabupaten
Gunungkidul pada acara Rapat Paripurna Badan Permusyawaratan Kalurahan
dan Pemerintah Kalurahan Beji menyepakati bersama terhadap Rancangan
Peraturan Kalurahan Beji tentang Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan
Tahun Anggaran 2026 untuk ditetapkan menjadi Peraturan Kalurahan.

Naskah Peraturan Kalurahan sebagaimana terlampir.
Demikian kesepakatan bersama ini dibuat di Beji dan ditandatangani bersamea

oleh Ketua Badan Permusyawaratan Kalurahan dan Lurah Beji.

KETUA BADAN PERMUSYAWARATAN
KALURAHAN BEJI

-




DAFTAR HADIR

RAPAT BERSAMA PEMERINTAH KALURAITAN DAN
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN (BAMUSKAL)
¢ ALURAHAN BEJI KAPANEWON PATUK KABUPATEN GUNUNGKIDUL

i TANGGAL - Senin, 6 Oktober 2025

) .J] Al - Balai Kalurahan Beji
"-:.E A - Penetapan Peraturan Kalurahan RKP Kalurahan 2026
ii}.”f NAMA JABATAN TANDA TANGAN |
LT anf Wahyu Saputra Lurah ﬂ" J
7 Agus Harmanto Carik . 2 ﬂ
T Gandung Surani Jagabaya "
TET;dT:.ronn Kamituwa [//7 4
7 Meilia Rokhsid Royana Ulu- Ulu W
= Titin Purnamasari Kaur. Tata Laksana 4 &4&:9
Sulastn Kaur, Danarta 7 //E }U\ =
"4__-| i_?.?‘muki Kaur. Pangripta ' //‘%*t"
| Puji Lestari Dukub Kean o Q\,
70| Yulfa Aprilia Suhardi Dukuh Gunungan = 10 Q%
T | Supadi Dukuh Gedali 1
'Til Mardi Dukuh Beji 12 -’W
| Yulia Indriana Dukuh Krakalan 13 " ey
- J' Galih Agung Satnya Dukul Jelok ’J‘{? m |
At | Rusmanto Staf Pamong Kalurahin 5 A, _
15 | Dwi Lestari Staf Punong Kalurahan | 16 % )
i7 | Dess Rusmawati Staf Pamong Kalurahan 17 0
2 | Bambung Budiyania Ketua Badan Permusyawaraian Kalurzhan IR A
1 | Suhardi Wakil Ketus Bamuskal 19 G’{/Og/
| M| Suwarsih Sekretanis Bamuskal 20 (‘\ ! Q
21 | Karyono Ketug Bidang Pmyﬂmggnmsn Pemerintzhan | 21 7
dan Pembinaan
12 | Endarta Anggota Bidang Penyelenggarann 22 w
Panerintahan dan Pembinann Kemasyarnkatan
B | Bejo Ketun Bidang Pembungunun dan 1
Pemberdayann Masyacaknt
20 | Amilah Anggota Bidang Pembangunan dan i
Pemberdayaun Musyarakat




